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ABSTRAK 

 
Proyek Jalan Perambahan – Air Salek di Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan 

bertujuan untuk meningkatkan konektivitas serta mengoptimalkan hasil potensi ekonomi 

daerah setempat. Berdasarkan analisa lalu lintas harian mencapai 21.087,62 SMP/hari, 

maka jalan ini dikategorikan sebagai jalan Kolektor kelas I dengan total lebar jalur 7 meter 

dengan bahu jalan 2 meter, serta tipe jalan 2/2 - TT. Jalan sepanjang 6484,16 meter sebagai 

medan datar dengan kecepatan rencana 60 km/jam. Perencanaan geometrik alinyemen 

horizontal memuat 6 tikungan, dimana terdapat 3 tikungan Full Circle (FC) dan 3 tikungan 

Spiral-Circle-Spiral (SCS), serta alinyemen vertikal, terdapat 3 lengkung, yaitu 2 

lengkung cekung dan 1 lengkung cembung. Perkerasan yang digunakan adalah perkerasan 

kaku dengan beton bersambung dengan tulangan (JRCP), menggunakan mutu beton Fs 4,5 

MPa. Susunan lapis perkerasan meliputi tebal beton 25 cm, beton kurus 15 cm, lapis 

pondasi atas 20 cm, serta tanah timbunan pilihan 20 cm. Saluran samping berbentuk 

persegi panjang berukuran lebar 1,2 meter x 0,6 meter, disertai dengan 2 segmen gorong- 

gorong tipe single berukuran 200 cm x 150 cm. Estimasi total biaya proyek mencapai 
Rp. 137.008.892.277,49 (seratus tiga puluh tujuh miliar delapan juta delapan ratus 

sembilan puluh dua ribu dua ratus tujuh puluh tujuh rupiah) dengan durasi pelaksanaan 

selama 136 hari. 

 

Kata Kunci : Prasarana Jalan, Desain Geometrik, Perkerasan Kaku, Drainase, 

Rencana Anggaran Biaya 
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GEOMETRIC PLANNING AND STRAIGHT PACKING HEIGHT OF 

PERAMBAHAN ROAD (AIR SALEK STA. 0+000 - 6+500) BANYUASIN 

DISTRICT, SOUTH SUMATRA PROVINCE 

Gerardy Maulana, Agung Rahmatullah Tasti 

Civil Engineering Department at Sriwijaya State Polytechnic. 

ABSTRACT 

 

Perambahan-Air Salek Road Project in Banyuasin Regency, South Sumatra, has 

been developed with the objective of enhancing connectivity and optimizing the 

economic potential of the local area. Preliminary findings from a daily traffic 

analysis indicate that the road under consideration is classified as a Class I 

collector road, with a total lane width of 7 meters, a 2-meter shoulder, and a road 

type of 2/2 - TT. This determination is based on a total daily traffic count of 

21,087.62 SMP/day. The road's length, measured in meters, is 6484.16 meters. This 

measurement is taken for a flat terrain with a plan speed of 60 kilometers per hour. 

Horizontal alignment geometric planning comprises six bends, including three 

Full-Circle (FC) bends and three Spiral-Circle-Spiral (SCS) bends. Vertical 

alignment involves three curves: two concave curves and one convex curve. The 

pavement utilized is characterized as Jointed Reinforced Concrete Pavements 

(JRCP), employing concrete quality Fs 4.5 MPa. The pavement layer arrangement 

consists of 25 centimeters of concrete with a thickness of 15 centimeters, a 20- 

centimeter top foundation layer, and 20 centimeters of selected backfill soil. The 

rectangular side channel measures 1.2 meters in width and 0.6 meters in depth, 

accompanied by two segments of single-type culverts measuring 200 centimeters in 

length and 150 centimeters in width. The total estimated cost of the project was 

IDR. 137.008.892.277,49 (one hundred and thirty seven billion eight million eight 

hundred and ninety two thousand two hundred and seventy seven rupiah), with a 

projected implementation duration of 136 days. 

 

Keywords: Road Infrastructure, Geometric Design, Rigid Pavement, Drainage, 

Cost Budget Plan 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

”Sesungguhnya apa pun yang dijanjikan kepadamu pasti datang dan kamu tidak 

mampu menolaknya” (Q.S. AL-An’am:134) 

“you're always one decision away from a completely different life“ (Maudy Ayunda) 

Persembahan 

Allhamdulillahirabbil’allamin, 

Puji syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat dan nikmat-Nya lah yang 

telah memberikan kita selaku hambanya kekuatan, kesehatan, serta kesabaran 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan tepat waktu. Sholawat serta salam 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW dan semoga kita semua menjadi 

pengikutnya hingga akhir zaman. 

Dengan niat yang tulus dan segala kerendahan hati saya mempersembahkan Skripsi 

ini untuk : 

1. Diri saya sendiri. Terima kasih kepada diri saya sendiri karena telah 

berjuang sekeras dan sejauh sampai dengan titik ini, teruslah mendobrak 

batasan, setelah ini pun akan kembali menghadapi berbagai rintangan serta 

kesulitan berjuang untuk kedepannya jangan pernah menyerah dan pasrah 

akan keadaan, semoga selalu dalam jalan yang semestinya, kejarlah mimpi 

itu hingga menjadi kenyataan, dan dapat meraih cita-cita yang diimpikan, 

Aamiin!. 

2. Orang tua saya tersayang, yaitu seorang mama ”Hartini” yang berjuang 

sendirian dalam membesarkan dan mendidik saya dari lahir hingga sekarang 

tanpa mengeluh apapun tentang kerasnya kehidupannya kepada anak 

semata wayangnya ini. Terima kasih saya ucapkan atas segala pengorbanan, 

ketulusan, serta rasa kasih sayang yang diberikan. Meskipun mama tidak 

dapat merasakan pendidikan dibangku perkuliahan, namun selalu senantiasa 

memberikan yang terbaik, tak kenal lelah mendo’akan, mengusahakan, 

memberikan dukungan baik secara moral maupun finansial, serta 

memprioritaskan pendidikan dan kebahagiaan anaknya. Perjalanan hidup 
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kita sebagai satu keluarga memang tidak mudah, tetapi segala hal yang 

dilalui memberikan saya pelajaran yang sangat berharga tentang arti 

menjadi seorang yang kuat, bertanggung jawab, selalu berjuang dan 

mandiri. Semoga adanya skripsi ini dapat membuat mama lebih bangga 

karena telah berhasil menjadikan anak tunggalnya ini menyandang gelar 

sarjana terkhusus dibidang ”engineering” pertama dalam keluarga besar 

seperti yang diharapkan. Semoga Gerardy Maulana menjadi anak yang 

sukses di dunia dan di akhirat seperti do’a-do’a yang selalu mama ucapkan. 

Besar harapan saya semoga mama sehat selalu, panjang umur, serta dapat 

menyaksikan keberhasilan lainnya yang akan saya raih di masa akan datang. 

3. Orang tua saya yang belum pernah saya berkomunikasi sejak saya lahir, 

yaitu papa ”A.A Komara” semoga saya dapat bertemu dengan papa dan 

memberikan hasil pencapaian skripsi ini kepada papa bahwa anaknya dapat 

membanggakan. Besar harapan saya semoga kita dapat bertemu dan 

menjadi satu keluarga yang utuh dan hangat. 

4. Keluarga besar tercinta yang saya tidak bisa sebut satu-persatu namanya 

yang selalu memberikan semangat, harapan, mendo’akan, serta dukungan 

nasihat, motivasi dan finansial tanpa henti selama penulisan skripsi ini. 

Semoga kita semua dapat menjadi orang yang selalu kompak, serta sukses 

dan membahagiakan orang-orang tersayang kita. 

5. Dosen pembimbing saya. Terima kasih banyak yang sebesar-besarnya 

diberikan kepada kedua dosen pembimbing saya, Bapak Ir. Ibrahim S.T., 

M.T., dan Ibu Nadra Mutiara Sari, S.Pd., M.Eng., atas bimbingan, arahan, 

dan dukungan selam proses penulisan skripsi ini, serta semua dosen dan 

tenaga didik Jurusan Teknik Sipil POLSRI. Terima kasih atas ilmu yang 

telah diberikan ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi masa depan 

serta menjadi bekal kami untuk kedepannya, Semoga kebaikan Bapak dan 

Ibu menjadi berkat serta amal jariyah untuk kedepannya. 

6. Rekan saya dalam pembuatan laporan ini, Agung Rahmatullah Tasti. Terima 

kasih atas semuanya, kerja sama, dedikasi, pengertian kepada saya selama 

proses penyusunan skripsi ini. Semoga hubungan pertemanan ini dapat terus 
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berlanjut dan terjaga kedepannya. Semoga kita berdua menjadi orang yang 

sukses kedepannya dan dapat membahagiakan orang tua kita baik di dunia 

maupun kelak di akhirat. 

7. Teruntuk teman-teman baik seperjuangan. Terima kasih banyak kepada 

teman yang telah bersama selama 4 tahun kelas PJJC 21 dan angkatan 21. 

Setiap momen bersama, baik itu dalam pembelajaran ataupun bersenang- 

senang, sangat berarti bagi saya. Terima kasih sudah membuat pengalaman 

belajar menjadi lebih menyenangkan. Semoga kita terus bisa saling 

mendukung dan berbagi kebahagiaan di masa depan. 

 

Gerardy Maulana 
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Motto 

“Biarkan hasil yang berbicara, bukan mulutmu” 

“Silence and action” 

Persembahan 

Bismillahirrahmanirrahiim. 

Dengan Rasa syukur yang mendalam kehadirat tuhan yang maha esa, Karya 

skripsi ini saya persembahan kepada : 

1. Diriku sendiri, Terimakasih karena telah bertahan sejauh ini. Dalam segala 

tekanan, rasa takut, cemas, lelah, dan keinginan untuk menyerah, kamu terus 

tetap memilih untuk melangkah lebih maju dalam menyelesaikan skripsi 

dengan ketekunan-ketekunan, malam-malam panjang tanpa tidur, dan 

keberanian untuk terus berjuang meski segala hal terasa berat, terimakasih 

untuk diriku sendiri karena tidak pernah menyerah. 

2. Papa tercinta, Dengan segenap Rasa cinta dan rindu yang tak terucapkan, 

karya ini kupersembahkan untuk papa ku tercinta Jhon Hendry yang kini 

telah tiada. Engkau mungkin tak lagi hadir secara fisik di dunia ini namun 

setiap detik perjuanganku dalam menyelesaikan skripsi ini selalu kuiringi 

dengan wajahmu, semangat dari didikanmu, dan doa yang kupanjatkan agar 

engkau tahu bahwa anakmu ini selalu melangkah sebagaimana engkau 

ajarkan dulu untuk tidak menyerah, berdiri ketika jatuh, dan selesaikan apa 

yang telah dimulai. Setiap halaman dalam skripsi ini adalah bagian dari 

usahaku untuk membanggakanmu, meskipun tak lagi bisa kutunjukkan 

langsung. Terima kasih Pa…atas cinta dan nilai-nilai hidup yang telah kau 

tanamkan. Keteguhan, kejujuran, dan rasa tanggung jawab yang kau 

wariskan menjadi pondasi dalam setiap langkahku. Aku percaya, engkau 

tersenyum di sana menyaksikan anakmu yang akhirnya sampai di titik ini. 

Aku tidak sempurna, Pa tapi aku telah berusaha sebaik yang aku bisa. Dan 

semua ini, sepenuh hati, aku persembahkan untukmu. Semoga segala amal 

kebaikanmu diterima di sisi-Nya dan doaku selalu sampai padamu 

sebagaimana rinduku tak pernah selesai. 
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3. Mama Tersayang, Indah Puspita Sari adalah sumber kekuatan, cinta, dan 

pengorbanan yang tak ternilai. Tak ada kata yang bisa benar-benar mewakili 

betapa besar perjuanganmu. Engkaulah yang berdiri paling depan ketika 

dunia terasa terlalu berat untuk kupikul sendiri. Dalam diammu, ada ribuan 

doa yang tak pernah berhenti mengalir. Dalam lelahmu, ada semangat yang 

tak pernah kau tunjukkan, agar aku tetap kuat. Aku tahu Ma… kuliah ini 

bukan hanya perjuanganku, tapi juga perjuanganmu yang kau jalani dalam 

sunyi dan pengorbanan. Di balik setiap semester yang kulalui, ada siang dan 

malam yang kau habiskan bekerja, menahan lelah, demi memastikan aku 

tetap bisa belajar dan tetap bisa melangkah. Sering kali aku melihat matamu 

sembab karena lelah, namun senyummu tetap kau paksa hadir agar aku tidak 

khawatir. Ma… maafkan aku bila tak selalu mengerti letihmu. Maaf bila aku 

terlalu sibuk mengejar nilai, hingga lupa bahwa ada orang yang sedang 

berjuang keras di belakangku. Kini, skripsi ini selesai bukan hanya karena 

kerja kerasku, tetapi karena cinta dan pengorbananmu yang tak tergantikan. 

Setiap halaman dalam karya ini adalah saksi dari perjuanganmu, dan setiap 

hurufnya mengandung doa yang selama ini kau panjatkan untukku. Terima 

kasih Ma Untuk segalanya. Untuk menjadi ibu sekaligus ayah. Untuk 

menjadi pelindung sekaligus pendukung. Untuk menjadi tempat pulang 

paling hangat dalam hidupku. Semoga aku bisa membalas semua lelahmu, 

walau aku tahu, takkan pernah cukup. Skripsi ini bukan hanya tugas akhir, 

tapi juga bukti bahwa pengorbananmu tidak pernah sia-sia. Semoga kelak 

aku bisa membuatmu bangga, dengan cara yang lebih dari sekadar selembar 

ijazah. Dengan cinta yang tak akan pernah pudar, anakmu. 

4. keluarga besarku tercinta, yang senantiasa menjadi sumber kekuatan, cinta, 

dan doa di setiap langkahku. Kalian adalah alasan utama aku terus 

melangkah hingga titik ini. Doa, perhatian, dan motivasi dari kalian menjadi 

cahaya dalam perjalanan panjang ini. Semoga karya ini menjadi awal dari 

langkah-langkah berikutnya, yang kelak membawa manfaat tidak hanya 

untuk diri sendiri, tetapi juga bagi keluarga, masyarakat, dan bangsa. 
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5. Teruntuk Dosen pembimbing, terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Bapak Ir. Ibrahim, S.T., M.T. dan Ibu Nadra Mutiara Sari, S.Pd., M. Engg. 

Yang telah membimbing saya dengan sabar, memberikan arahan yang 

berarti serta senantiasa mendorong saya untuk terus belajar dan 

berkembang. Bimbingan dan Ilmu yang Bapak/Ibu berikan sangat 

membantu saya dalam menyelesaikan proses yang Panjang dalam 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Setiap masukan dan koreksi yang 

diberikan menjadi bagian penting dalam membentuk kualitas dari karya ini. 

Semoga segala ilmu, ketulusan dan kebaikan Bapak/Ibu menjadi amal 

jariyah dan mendapatkan balasan terbaik dari Tuhan Yang Maha Esa. 

6. Terimakasih kepada rekan skripsi saya yaitu Gerardy Maulana yang telah 

menjadi bagian dari setiap proses pembelajaran, diskusi, dan kerja keras 

selama masa perkuliahan. Terima kasih atas kerja sama, semangat, dan 

kebersamaan yang telah kita bangun. 

7. Untuk seseorang yang selalu ada di sisiku dari bangku SMP sampai akhir 

perkuliahan ini yang tak pernah lelah mendengarkan keluh kesahku, yang 

bersabar menghadapi naik turunnya suasana hatiku selama proses ini. 

Terima kasih telah menjadi tempat pulang ketika hari terasa berat. Untuk 

semangat yang kamu sisipkan di sela-sela hariku, untuk pelukan yang tak 

selalu nyata, tapi selalu terasa. Skripsi ini mungkin hanyalah sebagian kecil 

dari perjuanganku, tapi di baliknya ada dukunganmu yang tak pernah 

setengah hati. Kamu bukan hanya hadir, tapi turut bertahan bersamaku 

dalam diam, dalam jarak, dan waktu yang terus berjalan. Terima kasih telah 

memilih untuk tetap tinggal, saat aku terlalu sibuk mengejar apa yang 

sempat membuatku lupa menghargai kehadiranmu. Karya ini juga milikmu 

karena tanpamu, mungkin aku tidak sekuat ini. 

8. Teruntuk teman-teman seperjuangan PJJC 2021, tidak terasa hari demi hari 

dilalui Bersama hingga sampai akhirnya skripsi ini selesai. Semoga kta 

sukses selalu dan bertemu kembali dengan keberhasilan yang telah di capai. 

 

Agung Rahmatullah Tasti 
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KATA PENGANTAR 

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena atas 

berkat dan rahmat-Nya kami dapat menyelesaikan penulisan Skripsi ini dengan baik 

dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Skripsi ini dibuat sebagai syarat 

untuk menyelesaikan Pendidikan Diploma IV Perancangan Jalan dan Jembatan 

pada Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya. Adapun judul Skripsi ini 

adalah “Perencanaan Geometrik dan Peningkatan Tebal Perkerasan Kaku 

Ruas Jalan Perambahan – Air Salek STA 0+000 - STA 6+500 Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan”. 

Dalam penyusunan Proposal Skripsi ini, kami banyak mendapat pengarahan 

dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini kami 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Ir. Irawan Rusnadi, M.T. Bertindak sebagai Direktur Politeknik 

Negeri Sriwijaya. 

2. Bapak Ir. Ahmad Syapawi, S.T., M.T. Dalam posisi sebagai Ketua Jurusan 

Teknik Sipil Politeknik Sriwijaya 

3. Bapak Andi Herius, S.T., M.T., Selaku Sekretaris Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Sriwijaya 

4. Bapak Ir. M. Sang Gumilar Panca Putra, S.ST., M.T. Menjabat sebagai 

Ketua Program Studi D-IV Perancangan Jalan dan Jembatan Jurusan Teknik 

Sipil Politeknik Sriwijaya 

5. Bapak Ir. Ibrahim, S.T., M.T., Sebagai Dosen Pembimbing I yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penulisan serta penyusunan 

proposal skripsi ini. 

6. Ibu Nadra Mutiara Sari, S.Pd., M.Eng. Selaku Dosen Pembimbing II yang 

telah memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penulisan serta 

penyusunan proposal skripsi ini. 

7. Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Kabupaten Banyuasin, yang telah 

membantu dalam pengumpulan data-data yang kami perlukan. 
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8. Bapak dan ibu dosen Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya yang 

telah mendidik, membimbing, dan mengarahkan kami selama proses belajar 

mengajar. 

9. Kedua orang tua kami, yang memberikan limpahan kasih sayang serta doa 

kepada kami. 

10. Rekan-rekan mahasiswa khususnya kelas 8 PJJ C yang telah membantu 

memberikan saran serta semangat selama pembuatan proposal ini. 

Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih, semoga Skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua. Amin. 

 

 

 

Palembang,  Juli 2025 
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